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ABSTRAK

Tumbuhan mangrove memiliki fungsi yang diantaranya sebagai sumber bahan antibakteri patogen. Daun mangrove
diambil dari kawasan ekosistem mangrove, Muara Gembong, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui daya hambat mikroba patogen dari ekstrak daun mangrove Rhizophora mucronata, R. apiculata dan
Avicennia alba dengan larutan methanol dan etil asetat. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa daun mangrove tidak
memiliki daya hambat terhadap bakteri gram positif (Staphylococcus aureus dan Bacillus subtilis) dan bakteri gram negatif
(Escherichia coli dan Salmonella thypimurium). Ekstraksi daun mangrove menggunakan konsentrasi larutan rendah tidak
dapat menghasilkan daya hambat bakteri patogen.

Kata Kunci: mangrove, antibakteri, gram negatif, gram positif

ABSTRACT
Mangroves provide functions such as source of pathogens antibacterial. Mangrove leaves collected from the mangrove
ecosystem, Muara Gembong, Bekasi, West Java. The purpose of this study was to determine the inhibition of microbial
pathogens on the leaf extract mangrove Rhizophora mucronata, R. apiculata and Avicennia alba with a solution of
methanol and ethyl acetate. Results from the study showed the mangrove leaf does not have inhibitory against gram-
positive bacteria (Staphylococcus aureus and Bacillus subtilis) and gram-negative bacteria (Escherichia coli and
Salmonella thypimurium). Extraction of mangrove leaves using a low concentration of the solution can not produce

inhibition of pathogenic bacteria.
Keywords: Mamgrove, Antibacterial, Concentration

PENDAHULUAN

Ekosistem pesisir memiliki tumbuhan tingkat
tinggi seperti mangrove dan lamun. Mangrove
didefinisikan sebagai pohon-pohon kayu dan semak
belukar yang berkembang di habitat mangrove (Hogarth,
2007) yang berada di pantai tropis dan subtropis yang
didominans oleh beberapa jenis pohon yang mampu
tumbuh dan berkembang pada daerah yang dibatas
temperatur dan memiliki varias  pasang-surut,
gelombang, salinitas dan masukkan dari sungai (Alongi,
2009). Ekosistem mangrove berfungs  sebagai
antroposentris, biogeokimia dan ekologi yang saling
mempengaruhi satu samalain (Field et al., 1998).

Fungs mangrove berdasarkan antroposentris,
diantaranya digunakan sebagai bahan pakan ternak,
cindramata, bahan bangunan, bahan kayu bakar, sumber
makanan manusia (Bandaranayake, 1998; Noor dkk,
2006) dan bahan obat-obatan tradisional pada zaman
dahulu (Bandaranayake, 1998). Mangrove Yyang
digunakan sebagai bahan obat-obatan berasal dari buah,
daun, kulit batang dan akar mangrove (Noor dkk, 2006).
Indonesia adalah negara yang memiliki distribus
mangrove terbesar di dunia (Polidoro et al., 2010), akan
tetapi terdapat jenis mangrove yang belum diketahui
penggunaannya dalam hal sumber obat alami (Noor dkk,
2006).

Tumbuhan mangrove mayor, minor dan asosiasi
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telah digunakan sebagai bahan medis diwilayah Asia,
Arab dan Amerika Latin. Negara Arab telah
mengembangkan dari berbagai jenis mangrove yang
berbeda untuk bahan medis, orang yang
mengembangkannya adalah lbnu Sina atau Avicennia
(Bandaranayake, 1998). Mangrove digunakan sebagai
bahan medis karena mengandung akaloid, fenol
flavonoid dan saponin (Bandaranayake, 2002) yang
dihasilkan dari metabolit sekunder atau yang berasal dari
mikroorganisme simbion (endofit) mangrove (Maria et
al., 2005; Joel dan Bhimba, 2013; Ramasubburayan et
al., 2015). Mangrove (buah, daun, batang, kulit batang
dan akar) secara medis digunakan untuk mengobati
asma, diabetes, rematik, hepatitis, penyakit kulit,
penangka racun ular, leukemia, kanker, penyakit mata,
tumor, kolera, malaria, disentri, demam, analgesik,
antiseptik dan sebagai antibiotik (Bandaranayake, 1998).

Penelitian antimikroba dari ekstrak mangrove
telah banyak dilakukan, akan tetapi data penelitian
tentang antimikroba mangrove yang berasal dari
kawasan mangrove Muara Gembong belum dilaporkan,
maka tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui daya
hambat mikroba patogen dari ekstrak daun mangrove
Rhizophora mucronata, R. apiculata dan Avicennia alba
dengan larutan metanol dan etil asetat.
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METODE

Penelitian dan pengambilan contoh mangrove
dilakukan di Muara Gembong - Bekasi. ldentifikasi,
ekstraksi dan uji antimikroba patogen dilakukan di Pusat
Laboratorium Terpadu UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun
mangrove Rhizophora mucronata, R. apiculata dan
Avicennia alba, Bakteri uji yang digunakan meliputi
bakteri Staphylococcus aureus ATCC 6538, Bacillus
subtilis ATCC 6633, Escherichia coli ATCC 35218 dan
Salmonella thypimurium ATCC 14028 yang diperoleh
dari Laboratorium Mikrobiologi FMIPA Ul dan PT.
DIPA PUSPA. Larutan yang digunakan untuk maserasi
adalah methanol dan etil asetat dengan konsentrasi 70%,
dan control uji hambat menggunakan antibiotik
kloramfenikol.

Koleksi contoh mangrove

Contoh mangrove Rhizophora mucronata, R.
apiculata dan Avicennia alba diambil secara acak dan
pada waktu surut terendah. Contoh mangrove yang telah

diambil dimasukkan kedalam plastik contoh (ZipIoc®
plastic bags) kemudian dimasukkan kedalam cool box
selanjutnya dibawa ke laboratorium (Cseke et al., 2006).
Daun mangrove yang digunakan untuk uji antimikroba
adalah daun yang matang (mature leaves). Mangrove di
identifikas menggunakan petunjuk buku Noor dkk
(2006).

Ekstraks Mangrove

Contoh daun mangrove dengan akuades untuk
menghilangkan kotoran, selanjutnya di cuci kembali
dengan akuades mengalir. Contoh yang telah di cuci,
dikeringkan dengan cara dijemur. Kemudian contoh
mangrove di potong-potong menjadi bagian kecil dan
telah siap diekstraksi. Contoh mangrove ditimbang
masing-masing seberat 50 gr kemudian direndam dengan
pelarut methanol dan etil asetat menggunakan botol kaca
selama 48 jam (Cseke et al., 2006). Setalah 24 jam,
masing-masing larutan mangrove disaring dengan kertas
Whattman.

Larutan contoh mangrove hasil filtrasi kemudian
dievaporasi dengan menggunakan rotary evaporator
yang diaplikasikan pada suhu 50 °C, sehingga diperoleh
ekstrak kasar mangrove dalam bentuk pasta. Pasta
ekstrak kasar mangrove kemudian ditimbang agar dapat
diketahui prosentase rendemen yang diperoleh. Setelah
diperoleh ekstrak mangrove, ekstrak kemudian disimpan
di lemari es, sampai digunakan untuk uji antibakteri.

Identifikasi Bakteri Uji

Identifikasi bakteri uji secara mikroskopis
dilakukan dengan menggunakan pewarnaan Gram.
Bakteri uji standar pada agar miring diambil sebanyak
satu ose diletakkan di atas kaca objek yang telah ditetes
dengan NaCl fisiologis. Sebarkan bakteri pada kaca
objek dengan menggunakan ose bulat kemudian
dilewatkan di atas api (difiksasi).

Larutan gentian violet diteteskan diatas preparat
yang telah disiapkan kemudian dibiarkan selama 1

Sainstech Farma Vol.9 No.1 2016

ISSN : 2086 - 7816

menit. Preparat dicuci dengan akuades. Kemudian cairan
lugol diteteskan pada preparat dan dibiarkan selama 1
menit. Preparat dicuci dengan akuades, Preparat
diteteskan dengan alkohol 96%, digoyang-goyangkan
selama 30 detik. Preparat dicuci dengan akuades.
Terakhir, preparat diteteskan dengan safranin  dan
dibiarkan selama 1 menit. Preparat dicuci dengan
akuades dan dikeringkan dengan menggunakan tisue.
Preparat ditetesi dengan minyak imersi dan diamati di
bawah mikroskop pada perbesaran 1000x.

Uji Aktivitas Antimikroba

Inokulum bakteri uji (ODgoonm ~. 0.1) setara 107
CFU/mL diambil sebanyak 1 mL, kemudian dituang
pada permukaan cawan petri. Kemudian pada cawan
dituangkan media MHA yang masih cair dengan suhu
sekitar 45°C — 50°C. Campur antara media dengan
suspensi bakteri uji dengan cara cawan dimiringkan dan
diputar. Tunggu hingga media memadat.

Masing-masing ekstrak mangrove berbagai
konsentrasi diserapkan ke cakram steril sebanyak 20 pl.
Kontrol positif yang digunakan pada uji aktivitas
antibakteri yaitu kloramfenikol. Cakram lalu diletakkan
pada permukaan media uji. Kontrol negatif yaitu media
steril Nutrient Broth. Sebanyak 20 pl larutan kontrol
negatif diserapkan ke cakram steril. Cakram isolat,
kontrol positif, dan kontrol negatif yang sudah kering
diletakkan pada permukaan media uji kemudian
diinkubasi pada suhu 37°C, selama 24 jam. Amati zona
hambat yang terbentuk setelah inkubasi dan diukur
diameter zona hambat yang terbentuk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurva Pertumbuhan Bakteri Uji

Bakteri uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bakteri gram positif (Staphylococcus aureus dan
Bacillus subtilis) dan bakteri gram negatif (Escherichia
coli dan Salmonella thypimurium). Tujuan pembuatan
kurva pertumbuhan ini adalah untuk mengetahui fase
logaritmik dari masing-masing bakteri uji. Fase
logaritmik merupakan fase yang cocok untuk pengujian
antibakteri, karena pada fase ini mikroorganisme tumbuh
dan membelah secara konstan. Kurva pertumbuhan
bakteri uji tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.
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Berdasarkan hasil kurva yang didapatkan,
diketahui bahwa bakteri Gram negatif Escherichia coli
mengalami fase logaritmik pada jam ke-4 sampai jam
ke-15. Untuk melakukan uji aktivitas antibakteri, maka
E. coli ditumbuhkan sampai jam ke-4. Sedangkan untuk
bakteri Salmonella thypimurium mengalami  fase
logaritmik pada jam ke-10 sampa jam ke-15. Untuk
melakukan uji aktivitas antibakteri, maka S. thypimurium
ditumbuhkan sampai jam ke-10.

Untuk bakteri Gram positif, yaitu bakteri
Saphylococcus aureus mengalami fase logaritmik pada
jam ke-3 sampai jam ke-9. Untuk melakukan uji
aktivitas antibakteri, maka S.aureus ditumbuhkan sampai
jam ke-3. Sedangkan untuk bakteri Bacillus subtilis
mengalami fase logaritmik pada jam ke-13 sampai jam
ke-15. Untuk melakukan uji aktivitas antibakteri, maka
Bacillus subtilis ditumbuhkan sampai jam ke-13.
Pembuatan kurva pertumbuhan dilakukan hingga nilai
ODsoonm (Optical Density) mencapai 0.08 — 0.1 atau
setara dengan 10’ CFU/mL (Cappucino & Sherman,
2011).

Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan pada ekstrak
mangrove Rhizophora mucronata, R. apiculata dan
Avicennia alba berbagai konsentrasi terhadap bakteri
Escherichia coli, Salmonella thypimurium, Bacillus
subtilis, dan Saphylococcus aureus menggunakan
metode difus cakram. Hasil uji aktivitas antibakteri
diameter zona hambat dapat dilihat pada Tabel 1.

Pengujian aktivitas antibakteri digunakan ekstrak
daun mangrove yang telah dibuat berbagai konsentrasi
(12,5 ppm, 25 ppm, 50 ppm dan 100 ppm). Pada
pengujian, ekstrak mangrove ini diserapkan pada kertas
cakram steril sebanyak 20 pL. Kontrol positif yang
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digunakan adalah antibiotik Kloramfenikol 30 ug,
sedangkan kontrol negatif yang digunakan adalah media
NB steril. Kertas cakram yang telah diserapkan, lalu
dibiarkan kering selama kurang lebih 30 menit. Kertas
cakram yang telah kering lalu diletakkan diatas media
agar yang sudah berisi bakteri uji, lalu diinkubas pada
suhu 35°C.

Berdasarkan hasil uji zona hambat bakteri E. coli,
S. thypimurium, B. subtilis, dan S. aureus terhadap daun
mangrove R. mucronata yang telah di ekstrak dengan etil
asetat (Tabel 1) dan metanol (Tabel 2) dengan
konsentrasi 12,5 ppm, 25 ppm, 50 ppm dan 100 ppm
menunjukkan tidak ada zona hambat (0 mm) jika
dibandingkan dengan kloramfenikol. Hal ini diduga
karena kandungan fitokimia dari daun mangrove tidak
menunjukkan daya hambat atau tidak keluar pada saat
ekstraksi.

Hasil yang berbeda ditujukan dari penelitian
sebelumnya, bahwa ekstrak kulit batang R. mucronata
dapat menghambat bakteri E. coli dan S aureus
(Ravikumar et al., 2010). Sdain itu, bakteri S. aureus
resisten metisilin (MRSA) dapat dihambat dari ekstrak
daun Sonneratia caseolaris, Acanthus ilicifolius,
Rhizophora mucronata and Excoecaria agallocha
(Prihanto et al., 2012).

Daun mangrove R. apiculata dengan ekstrak
methanol dan etil asetat dengan konsentrasi 12,5 ppm, 25
ppm, 50 ppm dan 100 ppm menunjukkan tidak ada zona
hambat (0 mm) jika dibandingkan dengan kloramfenikol
(Tabel 3 dan 4). Ha ini diduga karena kandungan
fitokimia dari daun mangrove R. apiculata tidak
menunjukkan daya hambat atau tidak keluar pada saat
ekstrak. Hasil yang berbeda dari penelitian sebelumnya
(Seepana et al., 2016) bahwa R. apiculata dapat
menghambat bakteri dan fungi.

Berdasarkan hasil uji zona hambat bakteri E. coli,
S. thypimurium, B. subtilis, dan S. aureus terhadap daun
mangrove Avicenia alba yang telah di ekstrak dengan
metanol (Tabel 5) dengan konsentrasi 12,5 ppm, 25 ppm,
50 ppm dan 100 ppm menunjukkan tidak ada zona
hambat (0 mm) jika dibandingkan dengan kloramfenikol.
Hal ini diduga karena kandungan fitokimia dari daun
mangrove tidak menunjukkan daya hambat atau tidak
keluar pada saat ekstrak. Hasil yang berbeda ditujukkan
pendlitian sebelumnya, bahwa A. alba dapat
menghambat bakteri S. aureus (Vadlapudi, 2012) dan
bakteri patogen di oral (Vadlapudi dan Naidu, 2009).

Tabel 1. ZonaHambat Ekstrak Etil asetat daun mangrove (R. mucronata) terhadap Bakteri Uji

Rata-rata diameter zona hambat (mm)

Uji E. coli S. thypimurium S. aureus B. subtilis
12,5 ppm 0 0 0 0
25 ppm 0 0 0 0
50 ppm 0 0 0 0
100 ppm 0 0 0 0
Kloramfenikol 9.5 16.1 16.5 9.4

Kontrol negatif -
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Tabd 2. Zona hambat ekstrak metanol daun mangrove (R. mucronata) terhadap Bakteri Uji

Rata-rata diameter zona hambat (mm)

Uji E. coli S. thypimurium S. aureus B. subtilis
12,5 ppm 0 0 0 0
25 ppm 0 0 0 0
50 ppm 0 0 0 0
100 ppm 0 0 0 0
Kloramfenikol 9.5 16.1 16.5 9.4

Kontrol negatif -

Tabel 3. ZonaHambat Ekstrak metanol daun mangrove (R. apiculata) terhadap Bakteri Uji

Rata-rata diameter zona hambat (mm)

Uji E. coli S. thypimurium S. aureus B. subtilis
12, 5 ppm 0 0 0 0
25 ppm 0 0 0 0
50 ppm 0 0 0 0
100 ppm 0 0 0 0
Kloramfenikol 9.5 16.1 16.5 9.4

Kontrol negatif -

Tabe 4. Zona Hambat Ekstrak Etil asetat daun mangrove (R. apiculata) terhadap Bakteri Uji

Rata-rata diameter zona hambat (mm)

Uji E. coli S. thypimurium S. aureus B. subtilis
12,5 ppm 0 0 0 0
25 ppm 0 0 0 0
50 ppm 0 0 0 0
100 ppm 0 0 0 0
Kloramfenikol 9.5 16.1 16.5 9.4

Kontrol negatif

Tabel 5. Zona hambat ekstrak metanol daun mangrove (Avicenia alba) terhadap bakteri uji

Rata-rata diameter zona hambat (mm)

Uji E. coli S. thypimurium S. aureus B. subtilis
12, 5 ppm 0 0 0 0
25 ppm 0 0 0 0
50 ppm 0 0 0 0
100 ppm 0 0 0 0
Kloramfenikol 9.5 16.1 16.5 9.4
Kontrol negatif - - - -
Hasil yang berbeda dari penelitian sebelumnya
karena menggunakan metode yang berbeda. Penelitian KESIMPULAN

Ravikumar et al. (2010) menggunakan ekstrak etanol
dengan konsentrasi yang lebih tinggi. Larutan metanol
untuk ekstrak daun mangrove menghasilkan konsentrasi
daya hambat lebih tinggi dibandingkan dengan klorofom
(Vadlapudi dan Naidu, 2009; Vadlapudi, 2012), heksan,
etanol dan air (Seepana et al., 2016). Selain itu,
penggunaan larutan etanol sebagai bahan ekstraksi dapat
menghasilkan konsentrasi daya hambat bakteri patogen
(Abeysinghe, 2012). Konsentrasi daya hambat yang
dihasilkan oleh tumbuhan selain dipengaruhi larutan,
penggunaan anatomi tumbuhan seperti daun tua, pucuk
dan kulit batang dapat mempengaruhi uji daya hambat
antibakteri (Abeysinghe, 2012).

Sainstech Farma Vol.9 No.1 2016

Uji antibakteri daun mangrove menggunakan etanol dan
etil asetat dengan konsentrasi rendah tidak dapat
menghasilkan daya hambat bakteri patogen. Sehingga,
bakteri gram negatif dan positif tidak dapat dihambat
oleh daun mangrove.
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